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1. PENDAHULUAN

Ikan mengandung protein dan memiliki kandungan gizi yang tinggi, termasuk mineral, vitamin, dan
lemak tak jenuh. Kandungan protein dalam ikan relatif tinggi, yaitu berkisar antara 15-25%. Namun, produk
hasil perikanan juga memiliki kelemahan yaitu rentan mengalami pembusukan dan penurunan mutu dengan
cepat. Proses penurunan mutu kesegaran ikan sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yang mempengaruhi mutu kesegaran ikan meliputi jenis dan ukuran ikan, serta adanya bakteri
dan enzim dalam tubuh ikan tersebut. Faktor eksternal meliputi lingkungan, kelembaban, ketersediaan
oksigen, serta proses penanganan dan penyimpanan ikan setelah ditangkap [1].

Ikan kembung segar memiliki beragam manfaat bagi kesehatan manusia. Ikan kembung merupakan
sumber protein yang baik, yang penting untuk pertumbuhan dan perbaikan jaringan tubuh. Selain itu, ikan
kembung juga mengandung asam lemak omega-3, terutama EPA (asam eicosapentaenoic) dan DHA (asam
docosahexaenoic), yang memiliki manfaat dalam menjaga kesehatan jantung, fungsi otak yang baik, serta
mengurangi risiko peradangan dalam tubuh. Ikan kembung juga kaya akan vitamin dan mineral. Kandungan
vitamin B12 dalam ikan kembung mendukung fungsi normal otak dan sistem saraf, serta pembentukan sel
darah merah. Selain itu, kandungan mineral seperti fosfor, kalsium, selenium, dan zat besi dalam ikan
kembung berperan penting dalam kesehatan tulang dan gigi, fungsi kekebalan tubuh, serta pembentukan sel
darah merah dan transportasi oksigen dalam tubuh [2].
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Ikan kembung memang memiliki berbagai manfaat, namun ikan ini juga rentan mengalami
pembusukan. Menurut Badan Kesehatan Pangan ikan kembung rentan mengalami pembusukan karena
beberapa faktor. Adapun faktor-faktor yang berkontribusi terhadap pembusukan ikan kembung meliputi
aktivitas enzim, pertumbuhan mikroorganisme, dan oksidasi oksigen. Pertama aktivitas enzim adalah proses
alami yang terjadi setelah ikan mati. Enzim dalam tubuh ikan dapat memecah nutrisi dan jaringan tubuhnya
sendiri. Aktivitas enzim ini dapat mempercepat pembusukan ikan kembung. Kedua, pertumbuhan
mikroorganisme seperti bakteri dapat berkembang biak dengan cepat pada ikan kembung yang tidak disimpan
atau ditangani dengan baik [3]. Mikroorganisme ini menyebabkan pembusukan dan perubahan bau serta
tekstur ikan.

Sampai saat ini sebagian nelayan masih melakukan proses pemilahan ikan segar dan tidak segar secara
manual, di mana para pekerja secara teliti memeriksa setiap ikan untuk memisahkan antara yang segar dan
yang tidak. lkan tersebut dipisahkan satu persatu berdasarkan penampilan, aroma, tekstur, dan tanda-tanda
fisik lainnya, proses manual seperti ini memakan waktu lumayan lama dan tenaga yang banyak [4]. Ketika
melakukan penyeleksian ikan secara manual dalam jumlah besar, seringkali terjadi kesalahan dalam penilaian
warna dan bau karena perbedaannya yang tidak terlalu mencolok.

Pada penelitian relevan terdahulu, mengenai penentu kesegaran menggunakan sensor TCS230 pada
ikan patin, juga menggunakan warna sebagai penentu tingkat kesegaran ikan. Sensor TCS230 digunakan
sebagai pendeteksi warna RGB pada ikan patin, hasil yang dideteksi oleh sensor tersebut akan ditampilkan
melalu LCD [5].

Penelitian relevan terdahulu lain adalah mengenai pendeteksi kesegaran berdasarkan bau serta warna
pada daging [6]. Pada penelitian tersebut, input yang digunakan adalah nilai ppm dari sensor gas serta nilai
RGB pada daging yang telah diperoleh dari sensor TCS3200. Penelitian tersebut berhasil memperoleh pola
khusus untuk setiap tingkat kesegaran daging yang diuji.

Penelitian terdahulu yang terakhir adalah mengenai sistem yang dapat mendeteksi kesegaran susu
berdasarkan gas amonia[7]. Selain menggunakan sensor gas, penelitian tersebut juga menggunakan sensor
PH sebagai input dari penelitian. Dari hasil penelitian didapati hasil bahwa sistem dapat bekerja dengan baik
dan cukup fungsional.

Berdasarkan dari penelitian relevan terdahulu serta permasalahan terhadap penyeleksian kesegaran
ikan secara manual yang telah diuraikan di atas, pada penelitian ini dibuat sebuah sistem dengan judul Sistem
Otomatisasi Penyeleksian Kesegaran Ikan berbasis Arduino Uno. Penelitian ini bertujuan menyelesaikan
permasalahan mengenai keterbatasan para nelayan dan distributor ikan, dalam melakukan penyeleksian
kesegaran ikan secara manual, karena memakan waktu yang cukup lama. Sistem Penyeleksian kesegaran
ikan secara otomatis dapat mengidentifikasi dan menyeleksi ikan segar dan tidak segar berdasarkan warna
dengan menggunakan sensor TCS3200 dan bau dengan menggunakan sensor MQ1355, karena kedua faktor
tersebut merupakan indikator atau ciri fisik dalam membedakan ikan segar dengan tidak segar. Dengan
adanya sistem ini, diharapkan proses penyeleksian ikan dapat dilakukan dengan lebih cepat, sehingga dapat
membantu para pelaku industri perikanan dalam menjaga kualitas produk perikanan dan dapat memenuhi
standar yang diharapkan oleh konsumen.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka adalah proses memeriksa dan mengevaluasi literatur yang relevan dengan topik penelitian
atau studi tertentu. Tujuannya adalah untuk memahami apa yang telah diketahui dan ditulis tentang topik
tersebut oleh peneliti lain.

2.1. lkan Kembung

Dikenal luas dalam dunia kuliner, khususnya di Asia dan Eropa, ikan kembung (Scomber japonicus)
adalah salah satu spesies ikan laut yang sangat dihargai. Dengan tubuh silindris berwarna biru-hijau dan garis-
garis hitam yang mencolok di punggungnya, ikan ini mudah dikenali dan populer karena dagingnya yang
lezat. Karena rasa dagingnya yang istimewa, ikan kembung sering diolah dalam berbagai hidangan, termasuk
sashimi, ikan asap, sup, dan berbagai masakan laut lainnya. [8]. Ikan kembung ditunjukkan oleh Gambar 1.
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Ikan Tidak Segar Ikan Segar

Gabar 1. Ikan Kembung Segar dan Tidak Segar

2.2. Arduino Uno

Arduino Uno merupakan papan mikrokontroler yang populer untuk berbagai proyek elektronik dan
pemrograman. Dibuat oleh Arduino.cc, papan ini dirancang agar mudah diakses oleh siapa saja yang ingin
mengembangkan beragam aplikasi elektronik menggunakan sensor, aktuator, dan komponen lainnya.

2.3. Sensor TCS3200

Sensor TCS3200 adalah sensor yang sudah diprogram dan terdiri dari 64 photodioda yang mendeteksi
intensitas cahaya pada warna objek. Sensor ini dilengkapi dengan filter frekuensi yang berfungsi sebagai
transduser untuk mengubah arus menjadi frekuensi. TCS3200 dapat mendeteksi 4 mode warna: Merah, Hijau,
Biru, dan clear, melalui 64 photodioda yang terbagi menjadi 4 kelompok, masing-masing berisi 16
photodioda [9].

2.4. Sensor MQ135

Sensor MQ135 adalah sensor kimia yang peka terhadap senyawa NH3, Nox, alkohol, benzol, asap (CO),
CO02, dan lainnya. Sensor ini berfungsi dengan mendeteksi perubahan nilai resistensi (analog) saat terkena
gas. Sensor ini memiliki ketahanan yang baik dan efisiensi daya, sehingga cocok digunakan sebagai penanda
bahaya polusi. [10].

2.5. Sensor Loadcell

Sensor loadcell adalah alat yang digunakan untuk mengukur gaya atau beban pada suatu objek. Sensor ini
beroperasi berdasarkan prinsip perubahan resistansi listrik yang terjadi saat elemen sensing di dalamnya
menerima tekanan atau gaya. Perubahan resistansi tersebut kemudian dikonversi menjadi sinyal listrik yang
dapat diukur, memungkinkan kita untuk mengetahui nilai beban atau gaya yang diterapkan [11].

2.6. Konveyor

Konveyor adalah sistem transportasi berbentuk ban berjalan yang digunakan di bidang manufaktur untuk
memindahkan barang dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Alat ini memainkan peran penting dalam industri
karena mempermudah proses pemindahan. Dengan konveyor, barang tidak perlu diangkat secara manual,
cukup diletakkan di atasnya, dan barang akan dipindahkan secara otomatis ke tujuan [12].

2.7. Motor Servo

Servo adalah perangkat elektronik yang dirancang untuk mengatur posisi atau sudut objek fisik, seperti
menjaga roda kemudi pesawat pada jalurnya atau mengatur sudut gerakan lengan robot dengan presisi. Servo
bekerja dengan menggerakkan komponen khusus yang disebut "motor servo" secara tepat dan akurat, di mana
pergerakannya dikendalikan oleh sinyal kontrol yang diterima [13].

2.8. LCD

LCD (Liquid Crystal Display) adalah sebuah komponen elektronik yang berfungsi untuk menampilkan
informasi yang diterima dari mikrokontroler atau sumber lain. LCD memiliki peran yang sangat penting
dalam menampilkan status kerja suatu perangkat secara informatif. Dengan kualitas tampilan yang baik, LCD
memungkinkan pengguna untuk dengan mudah membaca informasi yang ditampilkan, sehingga
mempermudah pengguna dalam memantau dan mengontrol perangkat elektronik [14].

2.9. Buzzer

Buzzer adalah komponen elektronik yang terhubung ke jaringan 10T dan berfungsi untuk menghasilkan suara
sebagai respons terhadap peristiwa atau perintah tertentu. Misalnya, buzzer bisa diatur untuk berbunyi saat
menerima notifikasi atau alarm dari sistem 10T, seperti deteksi gerakan, suhu berlebih, atau kondisi lainnya.
Dalam konteks 10T, penggunaan buzzer memungkinkan pengguna atau sistem menerima informasi secara
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auditif, memberikan sinyal yang jelas dan langsung tentang status atau perubahan dalam lingkungan atau
sistem yang dipantau. Hal ini membantu meningkatkan responsivitas dan kesadaran terhadap kondisi penting
tertentu [15].

3. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam pembuatan Sistem Otomatisasi Penyeleksian Kesegaran Ikan melalui beberapa tahapan untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan, adapun tahapan tersebut terdiri dari Studi Literatur, Pengumpulan Data,
Analisis Kebutuhan, Perancangan Sistem, Implementasi Sistem, Pengujian Sistem, dan Kesimpulan serta
Saran seperti yang ditujukkan pada Gambar 2.

Studi Literstur ~ —» Pengumpulan Data — Analisa kebutuhan |—» Perancangan Sistem

k4

Kesimpulan dan

Saran l«—{ Evaluasi Sistem |#—— Pengujian Sistem |#—Implementasi Sistem

Gambar 2. Tahapan Penelitian

3.1. Studi Literatur

Penelitian literatur dilakukan dengan menelaah berbagai referensi dan sumber lain untuk memberikan
penjelasan dan landasan dalam penelitian. Penelitian ini juga digunakan untuk membandingkan hasil
penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya yang relevan.

3.2. Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan mengambil nilai sampel dari objek yaitu ikan segar dan ikan
tidak segar. sebanyak 10 ekor ikan segar dan tidak segar digunakan sebagai data untuk sampel. Pengumpulan
data dilakukan dengan mengambil data nilai RGB dan kandungan gas amonia. Ikan yang digunakan sebagai
objek, diperoleh dari pasar atau distributor ikan. Data yang dikumpulkan mencakup 60 data dalam setiap
pengujian sensor dan 30 data pada pengujian keseluruhan sistem.

3.3. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan merupakan tahapan untuk menentukan kebutuhan apa saja yang dibutuhkan. Adapun
kebutuhan-kebutuhan yang digunakan dalam pembuatan sistem berupa perangkat keras dan perangkat lunak.
3.3.1  Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras yang dibutuhkan dalam sistem adalah sebagai berikut:
Arduino Uno
Dimmer DC (PWM Speed Controller)
Dinamo (Motor DC)
Sensor MQ135
Sensor TCS3200
Sensor Loadcell
Buzzer
LCD
9. Power Supply
10. Servo MG996
11. LED
3.3.2  Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutuhan perangkat lunak yang dibutuhkan dalam membangun sistem ini antara lain adalah
Arduino IDE.

ONoORrwNE

3.4. Perancangan Sistem

Perancangan dalam pembuatan sistem otomatisasi penyeleksian kesegaran ikan terbagi menjadi 2, yaitu
perancangan perangkat keras dan perancangan perangkat lunak sebagai berikut.

3.4.1 Perancangan Perangkat Keras

Sistem Penyeleksian Kesegaran Ikan Otomatis Berbasis Arduino Uno
(Yunita Herawati)
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Salah satu langkah dalam pembuatan Sistem Penyeleksian Ikan Segar ini adalah Perancangan perangkat
keras, Perancangan perangkat keras dilakukan agar sistem dapat berjalan dan terhubung dengan baik
sebagaimana rancangan dibuat, perancangan perangkat keras pada sistem ini ditunjukkan pada Gambar 3.

MQI35

Loadcell Loadcell

Gambar 3. Perancangan Perangkat Keras

3.4.2 Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak dalam penelitian ini, dilakukan bertujuan untuk memberikan gambaran yang
mengenai rangkaian alur kerja perangkat lunak yang akan mendukung jalannya Arduino Uno beserta dengan
seluruh sensornya. Perancangan tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.

Arduino Uno terhubung?

Wadah Ikan Tidak Segar
*= 2 Kilogram?

Pembacaan nilai RGB dan
Kadar gas Amonia

Wadah Ikan Tidak Segar
Terbuka

Amonia <= 0,34 PPM?

RGB Sesuai?

Ikan Menuju Wadah Ikan
Segar

Wadah lkan Segar
>= 2 Kilogram?

LcD Berat
Akumulasi [kan

Gambar 4. Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak, terfokus pada pengembangan alur kerja pada mikrokontroler Arduino Uno.

Adapun tahapan kerja dari diagram alir adalah sebagai berikut.

1. Inisialisasi port.

2. Memastikan bahwa Arduino Uno berjalan dengan baik.

3. Membaca nilai sensor gas dan sensor warna.

4. Sensor gas membaca nilai amonia pada ikan, jika ikan mengandung lebih dari 0,34 Ppm amonia maka
ikan dikategorikan ikan tidak segar.
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5. Sensor warna membaca nilai R, G, B pada ikan, jika rentang nilai R = 109 — 160, G = 124 — 195, B =
127 — 195 maka dikategorikan ikan segar. Sedangkan ikan tidak segar yaitu berkisar pada nilai R = 163
—197, G =213 - 250, B = 201 — 250.

6. Pada proses tersebut ikan-ikan yang telah dideteksi oleh 2 sensor diatas, akan dipisah berdasarkan
kategorinya yaitu ikan segar dan tidak segar.

7. Servo akan mengarahkan ikan menuju wadah ikan segar, jika ikan memenuhi kondisi ikan segar menurut
sensor.

8. lkan yang tidak memenuhi kondisi ikan segar akan berjalan menuju wadah ikan tidak segar, ikan akan
berjalan dan terjatuh sendiri ke dalam wadah karena wadah ini tidak terdapat servo pengarah objek.

9. Buzzer yang ada pada masing-masing wadah akan mendeteksi kepenuhan wadah, jika wadah telah penuh
maka buzzer akan berbunyi dan mengirim data pada LCD. Adapun yang bertugas untuk mengetahui
apakah wadah telah penuh adalah sensor loadcell.

3.5. Implementasi Sistem

Dari perancangan perangkat keras dan perangkat lunak dilakukanlah implementasi sistem, adapun
implementasi perangkat keras meliputi implementasi sistem pembacaan nilai warna RGB dan implementasi
pembacaan kadar Amonia sedangkan implementasi perangkat lunak meliputi pemrograman kode pada
mikrokontroler. Implementasi sistem dapat dilihat pada Gambar 5.

Atap
Sensor

Servo Pemisah

Timbangan lkan
Tidak Segar

Gambar 5. Implementasi Sistem
3.6. Pengujian Sistem
Tahapan pengujian pada sistem penyeleksian ikan segar secara otomatis dilakukan guna mengetahui apakah
sistem dapat berjalan dengan baik sebagaimana mestinya, baik dari segi perangkat keras, perangkat lunak,
maupun cara kerja sistem.

3.7. Kesimpulan dan Saran

Tahap kesimpulan dan saran dalam sistem penyeleksian ikan segar dilakukan setelah melewati proses
pengujian serta didapatkan hasil penelitian yang dapat menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian.
Pada tahap ini, hasil pengujian akan dianalisis untuk mendapatkan solusi dalam melakukan perbaikan yang
diperlukan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Penyeleksian Kesegaran Ikan Secara Otomatis menggunakan Arduino Uno, dimulai dari proses ikan
yang bergerak satu persatu menuju konveyor proses pergerakan ikan satu persatu ini dilakukan oleh motor
DC, setelah ikan sampai pada konveyor, konveyor akan menggerakkan ikan melewati atap yang berisikan
sensor warna dan sensor gas. Sensor warna dan sensor gas akan membaca nilai RGB dan kadar gas amonia
pada ikan. Setelah proses tersebut, data yang didapat dari hasil pembacaan akan diolah sehingga servo akan
memisahkan ikan segar dan ikan tidak segar menuju pada wadah ikan segar dan wadah ikan tidak segar. Pada
masing-masing wadah telah dipasangkan sensor loadcell, LCD, dan buzzer sebagai perangkat pendukung
pembacaan hasil output yang akan menampilkan berat ikan pada LCD, sensor loadcell akan memantau wadah
ikan, jika ikan telah mencapai berat yang ditentukan maka buzzer akan berbunyi menandakan bahwa wadah
telah penuh

Penelitian ini menggunakan sensor TCS3200 dan MQ135 untuk mengidentifikasi kesegaran pada ikan
melalui warna dan bau gas amonia pada ikan. Arduino akan membaca seluruh data yang dikirimkan oleh
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sensor sehingga dapat menghasilkan output pada LCD berupa bobot berat ikan segar dan tidak segar yang
telah diseleksi. Sebelum melakukan pengujian, dilakukan dahulu pengambilan sampel untuk mengetahui
ambang batas warna RGB dan amonia pada ikan segar dan tidak segar [16]. Perbandingan warna RGB ikan
segar dan tidak segar ditunjukkan oleh Gambar 6.

Ikan Tidak Segar

Tkan Segar

Gambar 6. Perbandingan Warna Ikan Kembung Segar dan Tidak Segar
Dari proses tersebut diperoleh rentang pada ikan segar yaitu R = 109 — 160, G = 124 — 195, B = 127 — 195.
Sedangkan ikan tidak segar yaitu berkisar pada nilai R = 163 — 197, G = 213 — 250, B = 201 — 250, sedangkan
pada amonia nilai ppm tidak boleh lebih dari 0,35 Ppm. Data tersebut ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1 Pengambilan Sampel Ikan Segar dan Tidak Segar

Sampel Ikan Segar Ikan Tidak Segar

Ke- R G B Amonia R G B Amonia
1 153 169 131 0,0 169 245 202 0,35
2 142 124 160 0,0 174 234 202 0,35
3 159 195 127 0,0 194 222 222 0,36
4 109 127 195 0,0 196 250 250 0,38
5 122 140 167 0,01 176 239 249 0,39
6 151 155 148 0,01 163 218 201 0,4
7 147 161 155 0,01 179 240 223 0,39
8 160 159 166 0,03 175 246 246 0,38
9 136 173 169 0,03 196 238 221 0,37
10 149 180 160 0,03 197 213 224 0,35

4.1Pengujian Sensor Warna

Pengujian sensor warna dilakukan dengan menguji sebanyak 60 kali ikan segar dan ikan tidak, hasil pengujian
pada sensor warna digambarkan oleh Grafik perbandingan terhadap hasil pembacaan yang sesuai dengan
kondisi sebenarnya atau tidak. Grafik tersebut ditunjukkan pada Gambar 7.
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Pembacaan Sistem

B Sesuai M Tidak Sesuai

Gambar 7. Perbandingan Hasil Pengujian Sensor TCS3200

Grafik tersebut, menunjukkan hasil dari 60 kali pengujian kondisi ikan, dimana terdapat dua kategori yang
ditampilkan, yaitu sesuai dan tidak sesuai. Bagian berwarna biru pada grafik mewakili kategori pembacaan
sesuai yang mencakup 97% dari total pengujian yaitu berkisar 58 pembacaan. Sementara itu, bagian bewarna
jingga mewakili kategori pembacaan tidak sesuai yang mencakup 3% dari total pengujian yaitu berjumlah
sekitar 2 kali pembacaan. Dari data tersebut, diperoleh bahwa Sebagian besar pembacaan sensor adalah sesuai
dengan kondisi asli ikan.

Dari hasil tersebut diperoleh nilai akurasi sebesar 96,7%. Hasil tersebut dihasilkan dari kesalahan sensor
sebanyak 2 kali dalam melakukan pembacaan kondisi ikan. Nilai akurasi tersebut dapat diperoleh

menggunakan Persamaan sebagai berikut [17].
Jumlah Pembacaan Benar % 100% (1)

Akurasi =
Total Pembacaan
8

Akurasi = % x 100% = 96,7%

4.2Pengujian Sensor MQ135
Pengujian sensor MQ135 juga dilakukan dengan menguji sebanyak 60 kali ikan segar dan ikan tidak segar,
hasil dari pengujian tersebut disajikan dalam bentuk Grafik seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.

Pembacaan Sensor

8%

92%

M Sesuai M Tidak Sesuai
Gambar 8. Perbandingan Hasil Pengujian Sensor MQ135

Grafik tersebut menunjukkan hasil dari pembacaan sensor dalam mengidentifikasi pembacaan kondisi ikan,
yang dibagi menjadi dua kategori yaitu sesuai dan tidak sesuai. Kategori sesuai yang ditandai dengan warna
biru mencakup 92% dari total pembacaan sensor yaitu sekitar 55 kali pembacaan, sedangkan kategori tidak
sesuai ditandai dengan warna jingga mencakup 8% dari total pembacaan sensor yaitu sekitar 5 Kali
pembacaan. Dari pembacaan tersebut menghasilkan nilai akurasi sebesar 91,6%, hasil tersebut didapat dari
kesalahan sensor sebanyak 5 kali dalam melakukan pembacaan kondisi ikan. Nilai akurasi tersebut dapat
diperoleh menggunakan Persamaan 1 sebagai berikut

Akurasi = % x 100% = 91,6%
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4.3Pengujian Keseluruhan
Pengujian keseluruhan sistem dilakukan dengan menguji sebanyak 30 kali ikan segar dan ikan tidak segar
serta memperoleh nilai akurasi sebesar 86,7%, hasil tersebut diperoleh dari kesalahan sensor sebanyak 5 kali
dalam melakukan pembacaan kondisi ikan yang sebenarnya. Proses pengujian keseluruhan sistem
ditunjukkan oleh Gambar 9.

Gambar 9. Pengujian Keseluruhan

Nilai akurasi yang diperoleh dalam pengujian tersebut dapat diperoleh menggunakan Persamaan 1 sebagai
berikut.

Akurasi =22 x 100% = 86,7%
Nilai pembacaan benar diperoleh pada kolom keterangan pada tabel, yaitu banyaknya pembacaan yang sesuai
berjumlah 55, dan total pembacaan diperoleh dari banyak pengujian yaitu berjumlah 30 kali pengujian. Data

pengujian tersebut ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengujian Keseluruhan Sistem

Kondisi

N Hasil Pembacaan Sistem Keterangan
0. Sebenarnya
Ikan Segar  lkan Tidak Segar

1 v Ikan Segar Sesuai

2 v Ikan Segar Sesuai

3 v Ikan Segar Sesuai

4 v Ikan Segar Sesuai

5 v Ikan Segar Sesuai

6 v Ikan Tidak Segar Sesuai

7 v Ikan Segar Sesuai

8 v Ikan Tidak Segar Sesuai

9 v Ikan Tidak Segar Sesuai

10 v Ikan Tidak Segar Sesuai

11 v Ikan Segar Sesuai

12 v Ikan Segar Sesuai

13 v Ikan Segar Sesuai

14 v Ikan Segar Sesuai

15 4 Ikan Tidak Segar Tidak Sesuai
16 v Ikan Tidak Segar Sesuai

17 v Ikan Tidak Segar Sesuai

18 v Ikan Tidak Segar Tidak Sesuai
19 v Ikan Segar Sesuai

20 v Ikan Segar Sesuai

21 v Ikan Segar Sesuai

22 v Ikan Segar Sesuai

23 v Ikan Tidak Segar Tidak Sesuai
24 v Ikan Segar Sesuai

25 v Ikan Tidak Segar Sesuai

26 v Ikan Tidak Segar Sesuai

27 v Ikan Tidak Segar Sesuai

28 v Ikan Tidak Segar Sesuai

29 v Ikan Tidak Segar Tidak Sesuai
30 v Ikan Tidak Segar Sesuai
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengujian, diperoleh akurasi pembacaan sensor warna terhadap RGB ikan sebesar 96,7%, akurasi
pengujian sensor MQ135 terhadap amonia pada ikan sebesar 91,6%, serta akurasi pengujian keseluruhan
sistem sebesar 86,7%. Dengan demikian, sistem ini diharapkan mampu mengoptimalkan proses penyeleksian
kesegaran ikan yang sebelumnya masih dilakukan secara manual oleh para nelayan.

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah diharapkan membuat sebuah sistem yang mampu
membuat wadah dorong ikan dapat menyesuaikan bentuk dan banyak jumlah ikan, sehingga meminimalisir
ikan yang jatuh lebih dari 1 ekor.
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